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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan wantalses
pendidikan dilakukan, memiliki sistem yang dinanf&kolah bukan hanya
wadah bertemunya guru dan murid melainkan berada patu tatanan yang
kompleks dan saling terkait, oleh karena itu sdkalpandang sebagai suatu
organisasi yang membutuhkan pengelolaan yang lemkpdofesional serta
mandiri.

Permasalahan pendidikan saat sekarang ini masihjadiepolemik
dalam meningkatkan mutu pendidikan Indonesia dgk@m dasar dan
menengah, hal ini dapat dilihat dari rendahnya npetudidikan saat sekarang
ini. Berbagai upaya pemerintah dalam mengurangmasalahan tersebut
telah mengadakan perbaikan melalui sistem pengelolpendidikan,
penyediaan dan perbaikan sarana prasarana pemdidé@a peningkatan
mutu  manajemen sekolah, bahkan pemerintah berupayak tidak
membebani rakyat melalui bantuan operasional skkglada tingkat
pendidikan dasar. Namun belum bisa dijadikan sotlzsdam pengentasan
permasalahan tersebut.

Dalam kaitan dengan dunia persekolahan, tujuan argean adalah
meneruskan kebudayaan kepada generasi muda mptakes sosialisasi.
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sergiovanni $@arrat, dalam

Rohiat (2008) bahwa tujuan persekolahan menjamimpaiensi minimal
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dalam keterampilan dan pemahaman yang telah di@mtbagi semua anak.
Hal ini menuntut sekolah untuk memiliki kemampuaaladh membuat
rencana pengembangan SDM personal sekolah maupmertpalidiknya.

Sekolah harus memiliki kinerja yang dapat menunjukaberhasilan sekolah
dalam mencapai tujuan secara keseluruhan.

Kinerja sekolah ditentukan oleh kinerja semua elenszkolah.
Keberhasilan sekolah tidak ditentukan oleh kinkgpala sekolah saja, juga
bukan oleh kinerja pendidiknya saja, atau juga blé@aena gedungnya yang
megah, juga bukan karena fasilitasnya yang lengkegtainkan oleh sinergi
yang dibangun dari semua elemen sekolah. Kinefjaubengan erat dengan
pemenuhan sasaran individu dan akan memberikan awgah kepada
sasaran organisasi, karena itu menjadi tugas pebagi pihak manajemen
untuk merumuskan kinerja.

Untuk menilai keberhasilan kinerja sekolah dipealukprosedur dan
mekanisme yang sistematik dan dapat dijadikan dasark mengungkap
seberapa besar hasilnya untuk mencapai mutu sekatipun komponen
yang mempengaruhi kinerja sekolah adalah kualmastj kualitas proses dan
kualitas output. Karena itu kinerja sekolah meragpakasil kerja seluruh
personal sekolah yang dilakukan secara menyeluruh.

Adapun peran kepala sekolah dalam peningkatanj&isekolah pada
umumnya, dan hasil belajar siswa pada khususr§aejemen-elemen yang
disebutkan sebagai elemen yang berpengaruh paddélagar siswa, maka
ada masukan lingkungan yang juga mempunyai pengandy besar terhadap

peningkatan mutu pendidikan pada umumnya dan plkaiag hasil belajar



siswa pada khususnya. Selain masukan instrumeinmistirumental input
dalam sistem tersebut juga terdapat masukan yda$ #alah pentingnya,
yakni masukan lingkungarerfvironmental inpgtyang antara lain adalah
kondisi sosial-ekonomi-budaya, dan bahkan term&saknanan lingkungan
sekolah. Dalam konteks ini, faktor manajemen jugsn@gang peranan yang
amat penting dalam peningkatan mutu pendidikan.alkefsekolah serta
elemen pemangku kepentingatakeholder merupakan masukan lingkungan
yang ikut berpengaruh terhadap kinerja sekolah gsebauatu sistem
(Suparlan, 2005: 61).

Penerapan model MBS merupakan salah satu gagasgrdifarapkan
dalam manajemen sekolah untuk meningkatkan kuaptsyelenggaraan
pendidikan di sekolah dalam rangka meningkatkareriansekolah secara
menyeluruh.

Sejalan dengan semangat tersebut, sudah sepansfiskgtau segala
keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan p&adiddiambil dan
bertumpu pada sekolah dan masyarakat. Dalam MB&:kulah ditempatkan
sebagai suatu lembaga yang berada di tengah-tengayarakat yang
memiliki ciri khas tersendiri. Karena itu sekolalariss memiliki komite
sekolah sebagai unit perencana, unit pembuat kegutudan basis
manajemen.

Komite Sekolah mencerminkan peran serta masyarakatm
memajukan pendidikan. Komite Sekolah tidak sematandibentuk atas
dasar formalitas belaka, melainkan memang dibekdayamemberikan

sumbang saran, pendapat, kontrol terhadap penygslesn pendidikan.



Luasnya peran Komite Sekolah tidak dimaksudkan kunteengurangi
wibawa guru dan kepala sekolah. Justru porsi peyang berbeda
memungkinkan kerjasama yang baik diantara seka@aKemite Sekolah.

Bentuk pengembangan potensi sekolah ini antara laelalui
peningkatan kinerja para guru dan karyawan, ketelala mengelola sumber
daya sekolah, penyederhanaan birokrasi, dan memperngartisipasi
masyarakat. Upaya tersebut diharapkan mampu memgl&@onajuan sekolah
tanpa meninggalkan nilai-nilai setempat. Dan yadgkt kalah pentingnya
adalah memperluas basis mitra sekolah, yang serhalaya berbasis
struktural dari pusat ke daerah.

Dalam konteks yang sama, Komite Sekolah harus mamenjadi
mitra sekolah agar dikelola dengan manajemen yarmgylka dan transparan.
Orang tua siswa mendapatkan penjelasan tentangpesgn dana sekolah.
Kepala Sekolah sangat tertutup dan takut mengal@mslana, atau pihak
sekolah sudah terlanjur bekerja dengan kebiasaaa yaitu mengalokasikan
dana untuk berbagai macam keperluan tanpa sepbogat&omite sekolah
sehingga sekolah  memerlukan komite sekolah sebaganeng.
Undangan komite sekolah kepada orangtua siswa buedam rangka
membicarakan masalah perbaikan kualitas pendidilkdelainkan untuk
kepentingan penarikan dana pembangunan sekolaimg8ahrapat komite
sekolah direduksi menjadi rapat pengumpulan dana.
Hal ini tidak perlu terjadi kalau komite sekolalnbe-benar berperan sebagai

pemberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksarasbijakan



pendidikan. Untuk itu perlu ditegakkan sistem paren personal komite
sekolah yang proporsional, profesional, dan kompete

Komite Sekolah berkepribadian independen, namurygpsemangat
tinggi untuk menjalin kerja sama antara masyaraketimerintah, dan
sekolah. Mengingat peran dan fungsi strategisngik, kbmite maupun pihak
sekolah harus sama-sama proaktif menunjukkan merarfungsinya dengan
maksimal. Kinerja komite sekolah yang baik akan jadikan proses
pendidikan yang terbuka dan otonom mengarah padaapaian kinerja
sekolah yang balik.

Komite sekolah diharapkan mampu menjadi mitra dalpaya mencari
alternatif pemecahan masalah di sekolah agar mangmalongkrak mutu dan
kualitas pendidikan yang didukung oleh pengelolkepemimpinan kepala
sekolah yang memiliki perilaku manajerial organisastuk meningkatkan
kinerja sekolah.

Salah satu faktor yang penting untuk mencapai janszkolah adalah
kepemimpinan dalam pendidikan, kepemimpinan kepsd&olah perlu
diberdayakan. Pemberdayaan berarti peningkatan rkeoen secara
fungsional, sehingga kepala sekolah mampu berpszanai dengan tugas,
wewenang, dan tanggung jawabnya secara profesional.

Dengan adanya desentralisasi manajemen pendid&anménajemen
berbasis sekolah (MBS) peran kepala sekolah melaidah. Apalagi komite
sekolah mulai berperan penting dalam pengelolagkola® Menurut

Managing Basic Education “Kepala sekolah mempumys peran utama,



pertama sebagai pemimpin institusi bagi para gdam kedua memberikan

pimpinan dalam manajemertit{p://mbeproject.net/mbe59.htinl.

Pembaharuan pendidikan melalui manajemen berbekaash (MBS)
dan komite sekolah yang diperkenalkan sebagai baggi desentralisasi
memberikan kepada kepala sekolah kesempatan ydnilg beesar untuk
menerapkan perilaku manajerial dengan lebih baikikumencapai kinerja
sekolah. Mereka menyadari bahwa mereka harus Ielghjadi mitra dari
pada atasan dari para guru dan bekerjasama ledtili@ngan para guru dan
masyarakat dalam menangani permasalahan-permasala@nhdidikan.

Kerjasama penanganan masalah ini termasuk tugagelpémen
penting, seperti: supervisi kelas untuk mendorongn dmendukung
pelaksanaan PAKEM, memimpin pertemuan informal dangara guru,
untuk menstimulasi, berdiskusi dan berbagi pengafamengenai inovasi,
menghargai dan mendukung hasil kerja dari komitelaé untuk sekolah.

Beberapa perubahan kinerja kepala sekolah yangodkdan termasuk:
(1) manajemen terbuka-menjadi transparan, akuntatteh melibatkan
banyak pihak dalam perencanaan, keuangan dan pbaggan program
sekolah bersama-sama dengan para guru dan magyd@keenciptakan
dan mengelola suasana belajar yang ramah danfbsigkolah; (3) terbuka
dan mendukung inovasi.

Di lain pihak, kepala sekolah lebih enggan dalafshh&lain, seperti
mendelegasikan tanggung jawab pelaksanaan progrkatal kepada yang
lain, mengunjungi dan memonitor guru ke kelas, atemimpin rapat formal

dengan komite dan orang tua murid lebih sering Kebiasaan selama ini,



yakni sebulan sekali, atau satu semester sekdihlanjut, kepala sekolah
yang lebih terbuka mengakui bahwa para guru mefaga mengalami
kendala untuk mengubah perilaku/kinerjanya di kelaspada mengatakan
bahwa guru mereka tidak responsif, melakukan usabha positif, untuk
membantu guru mengatasi ketakutan mereka. Paradgur@anggota komite
melihat peran kepala sekolah dalam hubungan depg@m mereka sendiri
di dalam sekolah. Sejalan dengan itu, anggota leomé@mbuat daftar fungsi-
fungsi itu sebagai bagian dari peran kepala sekidddim pertemuan komite,
yakni  memiliki peran sebagai: badan pertimbangadviéory agency
pendukung gupporting agengy pengawascontrolling agency, dan badan
mediator (nediator agenqgy

Sekolah sebagai suatu sistem terdiri atas beb@lap#n, yang antara
satu elemen dengan elemen lainnya saling berkaiéem saling pengaruh
mempengaruhi. Sebagai contoh, kepala sekolah adal@h satu elemen
sekolah. Kepala sekolah akan berhubungan secaiaaltimalik dengan
elemen-elemen lain di sekolah itu. Kinerja sekodéian dipengaruhi oleh
kinerja komite sekolah yang melaksanakan fungsitngzkolah itu.

Sekolah sebagai suatu sistem terdiri atas bebesbgaen sebagai
berikut: 1) Peserta didik (anak didik, siswa), dpiéla sekolah, 3) Pendidik
atau guru, 4) Staf tata usaha, 5) Kurikulum, danF&3ilitas pendidikan
lainnya.

Berdasarkan teomput-process-outpyuelemen-elemen sekolah sebagai
suatu sistem tersebut dapat dibedakan sebagaubetik Elemen masukan

kasar (aw inpu) adalah peserta didik yang mengikuti proses pesjdrain,



dengan latar belakang sosial-ekonomi-budaya, damp@&n akademisnya,
2) Elemen masukan instrumentatstrumental inpyt meliputi: a) kepala
sekolah, b) pendidik atau guru, c) kurikulum, dgnfaskilitas pendidikan,
3) Elemen masukan lingkungaengironmental inpgt meliputi: a) alam
(geografis, demografis), b) sosial, ekonomi, kelyada, 4) Proses
pendidikan procesy merupakan interaksi edukatif, atau proses belajar
mengajar, proses pembelajaran, menggunakan metoale whedia
pembelajaran atau alat peraga yang diperluka®@uf)utatau keluaran, yaitu
berapa siswa yang tamat dan atau lulus dari sekaébebut, 6)
Outcomestau hasil, misalnya berapa siswa yang melanjuleanenjang
pendidikan yang lebih tinggi, berapa yang dapat pexoieh lapangan kerja.

Kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikesyaditkan
menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu ylpat mendukung
pelaksanaan tugasnya. Kompetensi kepala sekolalagaetmana yang
dipersyaratkan dalam peraturan Menteri Pendidikasidthal nomor 13 tahun
2007, tentang standar kepala sekolah belum cukupukumenjamin
keberhasilan sekolah dalam mencapai visi dan naisg\ditetapkan. Karena
itu perlu ditambah dengan kompetensi lain yang ditak dengan tugas dan
fungsi kepala sekolah.

Kepala sekolah harus memiliki kompetensi untuk ibeak sebagai
manajer dan pemimpin yang efektif. Sebagai manaeharus mampu
mengatur agar semua potensi sekolah dapat berfusggsara optimal.

Kompetensi dapat dilakukan jika kepala sekolah mamglakukan fungsi-



fungsi manajemen dengan baik, meliputii (1) pereaana; (2)
pengorganisasian; (3) penggerakan; dan (4) pengawas
Kompetensi manajerial kepala sekolah sebagai kagidng dihimpun

dari beberapa fungsi fundamental menjadi proseg yarnk. Sebagaimana

terurai dalam dimensi kompetensi kepala sekoldtemampuan manajerial

kepala sekolah ditampakkan pada kemampuannya nodémgdlngsi

fundamental manajemen, sebagai berikut :

1. Kemampuan menyusun perencanaan sekolah untuk laerbagkatan
perencanaan.

2. Mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuaiuketmut

3. Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka pendanaagu sumber
daya manusia secara optimal.

4. Mampu mengelola perubahan dan pengembangan sekukiuju
organisasi pembelajar yang efektif.

5. Mampu mengelola sarana prasarana sekolah dalam karang
pendayagunaan secara optimal.

6. Mampu mngelola hubungan sekolah-masyarakat dalagkaapencarian
dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan sekolah

7. Mampu mengelola kepesertadidikan terutama dalamgkeapenerimaan
peserta didik baru, penempatan peserta didik daggmbangan kapasitas
peserta didik.

8. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan &elajengajar

sesuai arah dan tujuan pendidikan nasional.
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9. Mampu mengelola keuangan sekolah sesuai dengasigopengelolaan
yang akuntabel, transparan dan efisien.

10.Mampu mengelola ketatausahaan sekolah dalam mengukegiatan-
kegiatan sekolah.

11.Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam menadykkegiatan
pembelajaran dan kegiatan kepesertadidikan di akkol

12.Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaannaal@enciptakan
inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah.

13.Mampu menciptakan budaya dan iklim kerja yang kaifduagi
pembelajaran peserta didik.

14.Terampil dalam sistem informasi bagi peningkatamipglajaran dan
manajemen sekolah dan mampu mengelola sistem iagrisekolah
dalam mendukung penyusunan program dan penganikgfariusan.

15.Mampu dan terampil memanfaatkan kemajuan teknaldgrmasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah.

16.Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaian program
kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat semencanakan tindak
lanjutnya.

Pendekatan proses atau operasional memberi idenkigpada
manajemen sebagai hal-hal yang dikerjakan seorasuggjer, supaya ia
dikatakan mampu bertindak sebagai seorang maraerpetensi manajerial
yang ditampakkan pada apa yang dikerjakannya jgks)i kegiatan yang

dihimpun dari beberapa fungsi fundamental menjaditsproses yang unik.
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Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif biasaritggdng oleh ciri-
ciri kepemimpinan yang tangkas, visioner dan krelditbalam mengambil
kebijakan dan menggerakan organisasi sekolah. bagng menganggap
kepemimpinan yang efektif hendaknya aktif tidakijpd®nsisten bukannya
inkonsisten, lebih memikirkan yang prinsip dibamdigang non prinsip,
komunikatif bukannya asal bicara. Jadi kepemimpkepala sekolah sebagai
proses pemimpin  pembelajaran  menciptakan - visi  pkaEh,
implementasinya dengan mempengaruhi sikap, perilplemdapat, nilai -
nilai, dan norma dari para guru dalam mencapaiegiohalisme tenaga
kependidikan untuk merealisasikan visi dan misoksk

Seorang kepala sekolah yang melakukan kepemimpmartanpa
pengetahuan administrasi pendidikan tidak akan rigelsecara efektif dan
efisien, jauh dari mutu dan keberhasilannya tidddana meyakinkan.
Pengetahuan tentang hal tersebut sangat dibutwdd@harus dipahami oleh
kepala sekolah, sehingga kemampuan profesionakdpala sekolah melalui
kompetensi manajerialnya mampu memberikan kontrilaksif terhadap
profesionalisasi kinerja di lapangan dalam peneapuisi dan misi sekolah.

Otonomi pengelolaan pendidikan di sekolah berkaitdengan
pendelegasian wewenang kepada kepala sekolah. wgamrenang yang
diberikan dapat dilaksanakan dengan baik, makarld@e kepala sekolah
yang kompetensi manajerialnya baik. Kompetensi gabpengetahuan dan
keterampilan serta nilai-nilai dasar yang direflelkle dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak secara konsisten yang merkinkgnnya kompeten

atau berkemampuan dalam menjalankan tugas danutagyggvabnya.
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Kompetensi kepala sekolah sebagaimana yang dgratkgn dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik hefia Nomor 13 tahun
2007, tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah betukup untuk
menjamin keberhasilan sekolah dalam mencapai vesn dnisi yang
ditetapkan. Karena itu perlu ditambah dengan koemset- kompetensi yang
lain yang berkaitan dengan tugas dan fungsi kepakblah. Mengingat
kepala sekolah dalam pengelolaan satuan pendidieampunyai kedudukan
yang strategis dalam mengembangkan sumberdaya akekmrutama
memberdayakan guru dalam mencapai tujuan pendidikang telah
ditetapkan.

Dalam memberdayakan lingkungan sekolah dan masstaskitar,
kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan, mer@ethatian tentang apa
yang terjadi pada peserta didik di sekolah danyapa dipikirkan orang tua
dan masyarakat tentang sekolah.

Otonomi pengelolaan pendidikan di sekolah berkaitdengan
pendelegasian wewenang kepada kepala sekolah. wgarenang yang
diberikan berjalan dengan baik, maka diperlukanakepsekolah yang
kompeten dalam menjalankan program-program sekt#amasuk segala
wewenang Yyang dilimpahkan untuk mengambil keputus@mtang
pemanfaatan sumberdaya sekolah dan melakukan &®igasdengan
masyarakat. Kompetensi adalah pengetahuan, ketgaangan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikin thertindak secara
konsisten yang memungkinkannya menjadi kompetank&mampuan dalam

menjalankan wewenang, tugas dan tanggung jawabepdiknas, 2002).
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Pengetahuan, keterampilan dan nila-nilai dasar ydingfleksikan kepala
sekolah dalam menjalankan tugas sebagai adminisidad dapat dilepaskan
dengan kompetensi manajerial yaitapficeptual skill, human skill, technical
skill and design skill” (Haroln Koontz, Cyril O’'Donnell, dalam Rohiat,
2008).

Keterampilan konseptual adalah kemampuan yang rtamiiki oleh
kepala sekolah untuk melihat sekolah sebagai sukdseluruhan,
merencanakan perubahan, merancang tujuan sekolampuat penilaian
secara tepat, tenang, efektivitas kegiatan sekdkih mengkoordinasikan
program secara harmonis. Pentingnya keterampilasdaiual bagi kepala
sekolah sebagai manajer pendidikan dalam melakaantnggung jawab
manajerialnya, terutama dalam perencanaan, pengsagén, menentukan
kebijakan, pemecahan masalah dan pengambilan lsgputudalam
pengembangan program sekolah.

Keterampilan hubungan manusia dalam organiasi fisaai adalah
kemampuan kepala sekolah untuk mendirikan sistemukikasi dua arah
yang terbuka dengan personel sekolah dan anggatgana&at lainnya untuk
menciptakan suasana kepercayaan terhadap sekaolahedangkatkan unjuk
kerja guru (Sutisna, 1993). Secara rinci menjelaskahwa perilaku
hubungan manusia yang dilakukan kepala sekolahpuaieli(a) menerima
kritik yang konstruktif, (b) menciptakan dan merhala hubungan yang
positif dengan guru dan personel sekolah lainngamenciptakan hubungan

yang positif dengan masyarakat, (d) mendukungrprogekolah.
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Kepala sekolah selain melakukan tugas yang berstfaseptual dan
keterampilan hubungan manusia, juga harus mampakssiakan kegiatan
yang bersifat praktis. Kegiatan yang bersifat psaktieh Carver (dalam
Wahyudi, 2009) disebut keterampilan teknikal yakemampuan kepala
sekolah dalam menanggapi dan memahami serta cakamygonakan
metode-metode termasuk yang bukan pelajaran, gaitgetahuan keuangan,
pelaporan, penjadwalan dan pemeliharaan.

Kepala sekolah membantu melakukan kegiatan yansiféeteknis
untuk mendukung kelancaran program-program yan@ggsab tugas telah
dilimpahkan pada guru ataupun petugas administ@isblah. Kompetensi
keterampilan yang diperlukan kepala sekolah seyaimg dikemukakan di
atas, Wiles (dalam Wahyudi, 2009) melipuskill in leadership, skill in
human relationship, skill in group process, skillpersonnal administration,
dan skill in evaluation Keterampilan dalam kepemimpinarski{l in
leadership yaitu kepala sekolah dapat mempengaruhi dan nnainign
bawahan (guru-guru) untuk mencapai tujuan sekolalalm kegitan kegiatan
; (@) meningkatkan partisipasi anggota dalam manyysogram sekolah, (b)
menciptakan iklim kerja yang kondusif, (c) mendelgan sebagian
tanggung jawab dan mengikut sertakan guru-gurukumimbuat keputusan,
(d) mendorong kreativitas anggota dan memberikaerk@atan guru untuk
terampil.

Keterampilan hubungan insansk{ll in human relationship yaitu

kepala sekolah mampu menjalin kerjasama dengarukepersonel sekolah;
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bersikap melayani bawahan, menghargai perbedaasapaty dan bersikap
ramabh.

Keterampilan dalam proses kelompdakill in group processartinya
kepala sekolah terlibat dalam proses kerjasamanim&, dengan demikian
kepala sekolah mengetahui kelebihan dan kekurargmamahan dalam
bekerja. Dalam proses kerja kelompok dapat menukautsikap saling
percaya dan saling membantu antara pimpinan dagotamgKepala sekolah
bersifat arif dan bijaksana dalam menghadapi pemgan yang muncul
dalam kelompok. Selama berlangsungnya proses kelonkepala sekolah
memimpin diskusi, rapat dan pertemuan - pertemeagah masyarakat.

Keterampilan dalam mengelola personetkil[ in personnal
administratior) yaitu keterampilan kepala sekolah dalam menenapatk
personel pada suatu pekerjagob) sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Karena itu kepala sekolah harus selalu mengikutikgmebangan ilmu
pengetahuan dan lingkungan terutama perubaharsigieieerjaan.

Keterampilan dalam penilaianskill in evaluation yaitu keterampilan
kepala sekolah untuk mengetahui pencapaian sudéikspeaan pekerjaan
melalui langkah-langkah, (1) menetapkan standar enmedn, (2)
membandingkan hasil kerja aktual dengan standag yditetapkan, (3)
mengadakan koreksi jika diperlukan. Demikian pulartBin (dalam
Wahyudi, 2009) mengemukakan bahwa kompetensi dikant oleh
pengetahuan, keterampilan yang dipersyaratkan suymdkerjaan dan
kompleksitas pengetahuan, dan keterampilan yangkaielpada berbagai

kompetensi sangat bergantung pada job atau tugasdyetapkan.
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Pekerjaan atau tugas mempersyaratkan kompetensiybag akan
melaksanakannya, tanpa terkecuali jabatan kep#&laelate Harold Spears
(dalam Wahyudi, 2009) mengemukakan bahwa kedudkkpala sekolah
sebagai administrator dan supervisor. Sebagai astnaitor, kepala sekolah
melakukan pengelolaan sumberdaya sekolah, belarja dengan guru-guru
dan personel sekolah lainnya untuk mencapai tujyang ditetapkan
termasuk melakukan kerjasama dengan komite seklalaimasyarakat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Sebagai supervisor bertugas membantu guru-gulamdaerbaikan
pembelajaran terutama membantu dalam menyelesarka@salah-masalah
dalam kelas. Deskripsi pekerjagol( description kepala sekolah menurut
Sutisna (1993) adalah sebagai berikut : (1). menian supervisi umum
sekolah, (2). mengkoordinasi pekerjaan, (3). naemfektivitas organisasi,
menetapkan kebijakan dan prosedur yang tidak dilkega pada personel
sekolah, (4). perbaikan program dan pelayanan,(slarpelaporan kegiatan
pada atasan.

Sedangkan tanggung jawab kepala sekolah melig@iiritruction and
curriculum, (2) pupil personnel(3) community and school relation@}) staff
personnel (5) organization and structure of the school, af@ school
program, physical facilities menurut Kimbrough dan Burkett (dalam
Wahyudi,2009). Untuk menjalankan tugas sebagairdd&wemnukakan di atas,
kepala sekolah harus mempunyai berbagai kemampejaiek sekolahThe

abilities a principa) yang meliputi kemampuan menganalisis masalah,
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mengambil keputusan, keorganisasian, kepemimpinanemotivasi,
komunikasi secara lisan maupun tulisan.

Dengan demikian, kepala sekolah dapat melaksanalgas dengan
baik apabila didasari oleh perilaku manajerial intnemimpin sekolah
dalam mengaplikasikan fungsi manajemen yakni marea@n,
mengorganisir, menggerakan dan mengawasi, segabergi dengan kinerja
komite sekolah dalam upaya pencapaian mutu sekgdaly baik melalui
kinerja sekolah.

Bertitik tolak dari harapan tersebut untuk mencdgduan perubahan
kearah yang lebih bermutu, maka melalui perilakmayexial kepala sekolah
dan kinerja komite sekolah dalam pengelolaan danbpedayaan sumber
daya, akan berkontribusi secara signifikan terh&itagrja sekolah.

Rumusan Masalah

Masalah penelitian dirumuskan, sebagai berikutgalmaana perilaku
manajerial kepala sekolah dan kinerja komite sékalapat meningkatkan
kinerja sekolah SMP Negeri di Komisariat 7 Kabupa@amis. Rumusan
masalah tersebut dapat dirinci dengan penjabatsaygaeberikut :

1. Bagaimanakah gambaran perilaku manajerial kepdialae di SMP
Negeri wilayah Komisariat 7 Kabupaten Ciamis ?

2. Bagaimanakah gambaran kinerja komite sekolah di Sld&eri wilayah
Komisariat 7 Kabupaten Ciamis ?

3. Bagaimanakah gambaran kinerja sekolah di SMP Negelayah

Komisariat 7 Kabupaten Ciamis ?
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4. Bagaimana kontribusi antara perilaku manajeriglake sekolah dengan
kinerja sekolah di SMP Negeri wilayah Komisarid&bupaten Ciamis ?

5. Bagaimana kontribusi antara kinerja komite sekotEngan kinerja
sekolah di SMP Negeri wilayah Komisariat 7 Kabupaigamis ?

6. Bagaimana kontribusi antara perilaku manajerial akeepsekolah dan
kinerja komite sekolah terhadap kinerja sekolalsMiP Negeri wilayah
Komisariat 7 Kabupaten Ciamis ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui gambaran mengenai perilaku maabjdepala
sekolah di SMP Negeri wilayah Komisariat 7 Kabupaigamis ?

2. Untuk mengetahui gambaran kinerja komite sekolahSMIP Negeri
wilayah Komisariat 7 Kabupaten Ciamis ?

3. Untuk mengetahui gambaran kinerja sekolah di SMEeNewilayah
Komisariat 7 Kabupaten Ciamis ?

4. Untuk mengetahui gambaran mengenai kontribusi rantaerilaku
manajerial kepala sekolah dengan kinerja sekol&@MP Negeri wilayah
Komisariat 7 Kabupaten Ciamis ?

5. Untuk mengetahui gambaran mengenai kontribusi arkarerja komite
sekolah dengan kinerja sekolah di SMP Negeri whay¥@misariat 7
Kabupaten Ciamis ?

6. Untuk mengetahui gambaran mengenai kontribusi antperilaku
manajerial kepala sekolah dan kinerja komite sdékaéhadap kinerja

sekolah di SMP Negeri wilayah Komisariat 7 Kabupaigamis ?
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D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan piéwmh, baik
secara teoritis maupun praktis:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat merkgya wawasan berfikir
terutama dalam memperluas dan mengembangkan kaekaligus
memotivasi untuk melakukan studi lanjut dalam aspekg sama atau
yang berkaitan dengan peningkatan kinerja sekolah.

2. Secara praktis, diharapkan mampu memberikan rikost dalam
manajerial sekolah melalui kompetensi kepala sékdin kinerja komite
sekolah dalam meningkatkan kinerja sekolah.

3. Diharapkan dapat memberi masukan bagi peneltisisnya dan
mahasiswa program strata dua Universitas Pendidikdonesia (UPI)
pada umumnya tentang perilaku manajeral kepalalaekdan kinerja
komite sekolah, agar dalam melaksanakan tugasatitggm nanti dapat
meningkatkan kinerja dengan baik.

E. Paradigma Penelitian

Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus igerkadena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatg yamaksud berupa
sumber daya dan perangkat serta metoda dan hasapagai pemandu bagi
berlangsungnya proses. Kesiapan input sangat dkagrlagar proses dapat
berlangsung dengan baik.

Kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikasyaditkan
menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu ylpat mendukung

pelaksanaan tugasnya. Kompetensi kepala sekolalagaetmana yang
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dipersyaratkan dalam peraturan menteri pendidilesional nomor 13 tahun
2007, tentang standar kepala sekolah belum cukufukumenjamin
keberhasilan sekolah dalam mencapai visi dan naisg\ditetapkan. Karena
itu perlu ditambah dengan kompetensi lain yang ditak dengan tugas dan
fungsi kepala sekolah yakni fungsi manajemen. Y#&lemala sekolah harus
mampu berfungsi sebagai perencana, pengorganigesiggerak dan
pengontrol.

Pada paradigma penelitian berikut ini menunjukamwaa kepala
sekolah memiliki peran sangat penting dalam menghkoasikan,
menggerakan dan menyerasikan semua sumber dayadigand yang
tersedia. perilaku manajerial kepala sekolah seld@agian dari manajemen
kepala sekolah merupakan salah satu faktor yangioneng peningkatan
kinerja sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misijjuan dan sasaran
sekolah melalui kemandirian sekolah serta kerjasdggngan komite sekolah.

Komite sekolah diharapkan mampu menjadi wadah a@sipinasyarakat
serta dapat memberikan alternatif pemecahan madesakolah agar mampu
mendongkrak mutu dan kualitas pendidikan yang didgkoleh pengelolaan
manajerial kepala sekolah yang memiliki kompetedalam manajerial
organisasi untuk meningkatkan kinerja sekolah.

Bertitik tolak dari harapan untuk meningkatkan kjae sekolah
dipandang perlu membangun suatu sistem persekolgfaag mampu
memberikan kemampuan dasar bagi kepala sekolah lungberilaku

manajerial untuk menata sekolah serta konsep nraeajéerbasis sekolah
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melalui komite sekolah dalam mencapai kinerja skateperti nampak pada

skema dibawah ini :

Perilaku
Manajerial
Kepala Sekolah
Kinerja
> Sekolah
Kinerja
Komite Sekolah

Gambar 1.1.
Paradigma penelitian

F. Anggapan Dasar Penelitian

Arikunto (2001:60) mengemukakan bahwa anggapanr geeszelitian
dipandang sebagai landasan teori atau titik tokkikiran yang digunakan
dalam suatu penelitian, yang mana kebenarannyaintéteoleh peneliti.
Selanjutnya dikemukakan bahwa, peneliti dipandaeglup merumuskan
anggapan dasar penelitian dengan maksud : (1) Aegya@apat landasan
berpijak yang kokoh bagi masalah yang sedang fdite(R) Untuk
mempertegas variabel-variabel yang menjadi fokuseltean, dan (3)
Berguna untuk kepentingan menentukan dan merumusiatesis. Dalam
merumuskan anggapan dasar penelitian ini ditempeialon telaah berbagai
konsep dan teori yang berkaitan dengan perilakuajeeal kepala sekolah,
kinerja komite sekolah dan kinerja sekolah dalabuah organisasi sekolah.
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah:
1. Keterampilan manajerial adalah kemampuan seseal@ag mengelola

sumberdaya organisasi berdasarkan kompetensi yisgtgptkan dalam
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rangka mencapai tujuan yang ditentukan. Hal ini femkan asumsi
bahwa perilaku manajerial kepala sekolah berpemgaterhadap
pencapaian tujuan dari program sekolah ( Rohi&9230
2. Komite sekolah memiliki peran mendorong orangtua dzasyarakat
untuk secara aktif berpartisipasi dalam pendidikama mendukung
peningkatan kualitas pendidikan, sehingga kineramike sekolah
memiliki- pengaruh terhadap kinerja sekolah ( Mudy&)03 ).
3. Kinerja sekolah bergantung pada perilaku manaj&gphla sekolah dan
kinerja komite sekolah.
G. Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:64) hipotesis dapdartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementaradsrh@ermasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang tergumPenelitian ini akan
menguji hipotesis mengenai perilaku manajerial kegakolah dan kinerja
komite sekolah berpengaruh terhadap kinerja sek@lah sini maka penulis
mengajukan hipotesis:

1. Terdapat kontribusi yang signifikan antara perilakanajerial kepala
sekolah terhadap kinerja sekolah di SMP Negeriit®yah Komisariat
7 Kabupaten Ciamis.

2. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kinekamite sekolah
terhadap kinerja sekolah di SMP Negeri se-wilayabmisariat 7
Kabupaten Ciamis.

3. Terdapat kontribusi yang signifikan antara perilakanajerial kepala
sekolah dan kinerja komite sekolah terhadap kinggjolah di SMP

Negeri se-wilayah Komisariat 7 Kabupaten Ciamis.



